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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Dari uraian diatas menyangkut kajian budaya tarian kuntau dalam kultur masyarakat 

desa bulagi kecamatan bulagi selatan kabupaten banggai kepulauan maka penulis dapat 

mengambil simpulan sebagai berukut : 

Budaya tarian kuntau suatu upacara yang harus dilakukan oleh setiap masyarakat desa 

bulagi yang akan dilangsungkan acara khitanan, dalam pelaksanaan upacara adat ini 

melibatkan beberapa orang untuk melaksanakan upacara adat tersebut, budaya tarian kuntau 

mempunyai nilai-nilai tersendiri bagi kehidupan masyarakat desa bulagi. Nilai-nilai yang 

terkandung dalam budaya tarian kuntau sebagai upaya masyarakat desa bulagi untuk 

melestarikannya. Fungsi budaya tarian kuntau pada kehidupan masyarakat desa bulagi pada 

umumnya sangat menonjol dan pelaksanaan budaya tarian kuntau ini cukup mandorong 

kesadaran religiusitas masyarakatnya desa bulagi. 

Dampak negatif dan positif yang ditimbulkan oleh budaya tarian kuntau sangat 

dirasakan oleh masyarakat desa bulagi, baik dampak negatif maupun dampak positif. Dalam 

pelaksanaan budaya tarian kuntau ini sudah terdapat perubahan pelaksanaannya, sudah tidak 

sama dengan zaman dahulu, dimana masyarakat lebih cenderung kepada hal-hal yang praktis 

saja. Ini disebabkan oleh adanyaperkembangan globalisasi dan modernisasi. Walaupun 

pelaksanaan budaya tarian kuntau sudah tidak sama dengan zaman dahulu tetapi masyarakat 

desa bulagi masih melaksanakan budaya tarian kuntau ini dalam acara khitanan. 

Bagi masyarakat yang belum siap menerima perubahan-perubahan yang terjadi maka 

akan menimbulkan goncangan dalam kehidupan sosial dan kebudayaannya yang akan 

mengakibatkan seorang individu menjadi tertinggal. Kondisi demikian akan menyebabkan 

timbulnya suatu keadaan yang tidak akan seimbang dan tidak akan serasi dalam kehidupan. 

5.2 Saran 

Dari uraian-urain kesimpulan diatas, maka penulis dapat menyarankan kepada seluruh 

pihak diantaranya : 

a. untuk masyarakat desa bulagi agar tidak menyampingkan adat-adat yang telah mentradisi 

dalam kehidupan masyarakat. 
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b. Bagi pemerintah banggai kepulauan agar kiranya membentuk lembaga-lembaga adat yang 

dapat meneruskan, melaksanakan, serta melestarikan secara tepat dan benar 

c. Bagi tokoh adat agar kiranya menumbuh kembangkan adat istiadat khususnya budaya 

tarian kuntau 

d. Untuk generasi muda agar memahami arti dan makna simbol-simbol yang terkandung 

dalam atribut budaya tarian kuntau. 
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